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Penelitian ini mengkaji tentang Pembuatan Asam Oksalat dimana bahan baku 
yang digunakan adalah ampas tebu. 
Metode pembuatan pupuk ini secara umum adalah dengan proses Peleburan 
Alkali. Pada awal proses, Ampas tebu dikeringkan dan diayak sesuai ukuran. Ambil 
20 gram ampas tebu dan campurkan NaOH sesuai variabel (20, 30, 40, 50, dan 60 %). 
Kemudian campuran kedua bahan tersebut dipanaskan pada suhu 150oC dalam waktu 
sesuai variabel (50, 70, 90, 110, dan 130 menit). Selanjutnya di filtrasi menjadi 
kalsium oksalat (CaC2O4), lalu ditambahkan CaCl2 dan diperoleh filtrat NaCl dan 
endapan CaC2O4. Untuk melarutkan endapan kalsium oksalat ditambahkan H2SO4, 
sehingga diperoleh filtrat asam oksalat (C2H2O4) dan endapan kalsium sulfate (Ca 
SO4). Filtrat asam oksalat sebagai produk.  
Pada penelitian yang telah dilakukan selulosa yang terdapat dalam ampas tebu 
dapat diolah menjadi asam oksalat. Pada pembuatan asam oksalat ini dipengaruhi 
oleh waktu peleburan serta konsentrasi pelarut. Hasil asam oksalat terbaik diperoleh 
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1.1 LATAR BELAKANG 
Tebu (Saccharum officinarum) adalah tanaman yang ditanam 
untuk bahan baku gula. Tanaman ini termasuk jenis rumput-rumputan 
hanya dapat tumbuh di daerah beriklim tropis. Umur tanaman sejak 
ditanam sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih 1 tahun. Di Indonesia, 
perkebunan tebu menempati luas areal ± 232 ribu hektar, yang tersebar di 
Medan, Lampung, Semarang, Solo, dan Makassar. Dari seluruh 
perkebunan tebu yang ada di Indonesia, 50% di antaranya adalah 
perkebunan rakyat, 30% perkebunan swasta, dan hanya 20% perkebunan 
Negara. Pada tahun 2002 produksi tebu Indonesia mencapai ± 2 juta ton. 
(http://bioindustri.blogspot.com/2008/04/ampas-tebu.html) 
Selama ini pemanfaatan ampas tebu (sugar cane bagasse) yang 
dihasilkan masih terbatas untuk makanan ternak, bahan baku pembuatan 
pupuk, pulp, particle board, dan untuk bahan bakar boiler di pabrik gula. 
Disamping terbatas, nilai ekonomi yang diperoleh juga belum tinggi. Oleh 
karena itu, diperlukan adanya pengembangan proses teknologi sehingga 
terjadi diversifikasi pemanfaatan limbah pertanian yang ada. 
Salah satu komponen yang terdapat dalam ampas tebu adalah 
selulosa, dengan persentase sebesar 30-40%. Kandungan selulosa yang 
cukup tinggi tersebut memungkinkan ampas tebu untuk diolah menjadi 
asam oksalat. Selain ampas tebu, bahan baku lain yang dapat digunakan 
untuk memproduksi asam oksalat adalah kulit kacang tanah, tongkol 
jagung, batang pohon pisang, batang kapas, kulit kakao, dan sekam padi.  
 (http://sonyaza.blogspot.com/2009/05/01/archive.html) 
Untuk proses pemasakan ampas tebu dengan larutan alkali, ampas 
tebu harus mengandung selulosa dan lignin yang juga dapat ditemui dalam 
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sekam padi, tongkol jagung atau bahan lain, dimana setelah selesai 
peleburan nantinya dihasilkan asam oksalat. (Agra, 1970) 
Pada penelitian terdahulu asam oksalat dihasilkan dari bahan baku 
seperti sekam padi (Endang Mastuti W,2005) diperoleh hasil terbaik pada 
konsentrasi NaOH 3,5N dan waktu peleburan 75 menit yaitu 24,5167% ; 
kertas koran bekas (Narimo,2006) diperoleh hasil terbaik pada konsentrasi 
NaOH 40% dan waktu peleburan 70 menit yaitu 3,05%, sehingga peneliti 
termotivasi untuk melakukan suatu penelitian dengan bahan baku ampas 
tebu menjadi produk yang bernilai ekonomis yaitu asam oksalat. 
 
1.2 TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dalam penelitian ini adalah memperoleh asam oksalat 
terbanyak pada kondisi yang sudah ditetapkan. 
 
1.3 MANFAAT PENELITIAN 
1. Mengurangi terjadinya pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh 
limbah ampas tebu. 
2. Menghasilkan produk yang sangat berguna, yaitu asam oksalat yang 
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